Permasalahan:

Salah satu permasalahan ketika mengajar di kelas 4 adalah kesulitan siswa dalam
menjaga konsentrasi selama pembelajaran berlangsung. Siswa sering terlihat gelisah,
berbicara dengan teman sebangku, atau kehilangan fokus saat saya menjelaskan
materi. Kondisi ini membuat proses pembelajaran tidak efektif, karena banyak siswa
yang akhirnya tidak memahami materi yang diajarkan dan hasil ulangan mereka

menunjukkan nilai yang rendah.

Faktor lain yang mempengaruhi konsentrasi siswa adalah waktu belajar yang panjang
serta minimnya variasi dalam metode pembelajaran. Siswa cenderung bosan jika
pelajaran terlalu banyak bersifat teoritis tanpa disertai aktivitas fisik atau interaksi yang
menarik. Hal ini membuat saya merasa perlu mencari cara untuk mengatasi masalah

tersebut.
Upaya untuk Menyelesaikannya:
Beberapa Upaya yang saya lakukan antara lain:

1. Menerapkan Metode Pembelajaran Interaktif: Saya memutuskan untuk
mengubah metode pembelajaran menjadi lebih interaktif. Salah satu caranya
adalah dengan sering mengajukan pertanyaan selama pelajaran untuk
melibatkan siswa secara langsung. Saya juga menggunakan metode
brainstorming dan diskusi kelompok untuk membuat siswa lebih aktif dalam
berpartisipasi. Dengan cara ini, siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi juga

berpikir dan berbicara, sehingga mereka lebih fokus pada materi yang diajarkan.

2. Menggunakan Media Visual dan Permainan: Saya mulai memanfaatkan media
visual seperti gambar, video, dan alat peraga yang menarik untuk membantu
menjelaskan materi. Selain itu, saya menyisipkan permainan edukatif di tengah
pelajaran, seperti kuis cepat atau permainan kata, yang relevan dengan materi
yang sedang dibahas. Aktivitas ini membuat siswa merasa lebih terlibat dan

mereka pun menjadi lebih antusias.



3. Memberi Waktu Istirahat Singkat: Saya juga menyadari bahwa siswa kelas 4
masih memerlukan waktu istirahat singkat di antara sesi pembelajaran. Saya
memberi jeda singkat selama 2-3 menit di pertengahan pelajaran, di mana siswa
bisa berdiri, bergerak, atau melakukan peregangan ringan. Ini membantu mereka

melepaskan rasa jenuh dan kembali segar untuk melanjutkan pembelajaran.

4. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Menyenangkan: Saya mencoba
menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan dengan sesekali
memberikan humor yang sesuai dengan konteks pembelajaran. Hal ini
membantu meringankan suasana dan membuat siswa merasa lebih nyaman dan
terlibat.

Hasil dari Upaya:

Setelah menerapkan langkah-langkah tersebut, saya melihat perubahan yang signifikan
dalam perilaku siswa selama pelajaran. Mereka menjadi lebih fokus dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Diskusi kelompok berjalan lebih lancar, dan siswa tampak
lebih bersemangat ketika saya menggunakan media visual dan permainan. Bahkan,
hasil ulangan mereka pun meningkat, yang menandakan bahwa mereka lebih

memahami materi yang diajarkan.

Selain itu, suasana kelas menjadi lebih positif. Siswa tidak lagi terlalu gelisah, dan
mereka bisa menjaga konsentrasi lebih lama karena adanya variasi dalam metode

pembelajaran dan waktu istirahat yang cukup.
Pengalaman Berharga:

Pengalaman ini mengajarkan saya bahwa variasi dalam metode pembelajaran sangat
penting, terutama untuk siswa kelas 4 yang masih mudah kehilangan fokus.
Pembelajaran yang interaktif, diselingi dengan permainan dan media visual, mampu

menjaga minat dan konsentrasi siswa.

Selain itu, pentingnya memahami kebutuhan siswa dalam hal waktu istirahat dan

suasana kelas yang menyenangkan juga menjadi pelajaran berharga bagi saya.



Sebagai guru, kita perlu fleksibel dalam menghadapi dinamika kelas dan mencari cara
kreatif untuk menjaga fokus siswa agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif

dan menyenangkan

(498 KATA)



